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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini, arus perdaganganindionesia semakin besar.
Banyak perusahaan asing yang menawarkan jasa dadukoya ke
Indonesia. Barang-barang yang ditawarkannya puane&a ragam, seperti
bahan kebutuhan pokok, pakaian, furniture dan lgaib@roduk-produk
lainnya. Selain itu jasa-jasa yang ditawarkan getusahaan asing pun juga
berbagai macam, seperti ahli-ahli teknisi mesimskitan dan penyedia jasa
lainnya.

Banyaknya perusahaan-perusahaan asing giaigrhasuk ke Indonesia
mengungkapkan bahwa persaingan bebas sudah teijdddonesia. Jika
tidak ada keseimbangan perdagangan antara pro#tak dan asing maka
akan menyebabkan usaha-usaha produk lokal menbegitu pula yang
terjadi jika jasa penduduk asing lebih dipakai ditiag jasa orang Indonesia.
Dengan adanya hal tersebut akan menyebabkan twlbutuhan sumber
daya manusia di Indonesia yang dapat pula menyebalidanyaknya
pengangguran di Indonesia.

Untuk mengelola sumber daya dan perekonodiiéimdonesia agar tetap
stabil maka diperlukan pengembangan sumber dayausiamntuk dapat
meningkatkan kinerja, sehingga tujuan-tujuan yaimgohkan dapat tercapai.

Agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai makeewdifxan kinerja yang



maksimal dari para pegawai. Namun sering terdapegafah yang terjadi
pada kinerja yang dimiliki pegawai, karena masimyla&k pegawai yang
kinerjanya belum maksimal sehingga dapat menghamipzin pencapaian
tersebut.

Permasalahan yang sering terjadi di Indengaitu bagaimana cara agar
kinerja pegawai di perusahaan dapat meningkat.imialisebabkan karena
banyaknya pegawai yang kinerjanya rendah. Kinegpat ditingkatkan
melalui beberapa faktor, menurut Wirawan faktor gzamempengaruhi
kinerja yaitu modal, teknologi, stres, kepemimpirdam etos kerja.Lijan
Poltak Sinambela juga menyebutkan faktor-faktor gyamempengaruhi
kinerja yaitu lingkungan kerja dan gaji.

Salah satu faktor yang dapat menunjang p&atan kinerja adalah
teknologi. Perkembangaan teknologi pada saat imakan baik dan terus
berkembang pesat sehingga dapat meringankan tepagawai dalam
bekerja. Saat ini sudah banyak perusahaan yany mneésaggunakan mesin-
mesin berteknologi tinggi untuk meningkatkan pragloia. Tetapi masih
saja didapatkan beberapa tempat yang tetap bertdbagan melakukan
pekerjaannya secara manual, seperti pada prosek d&PKB yang
menggunakan sistem manual membutuhkan waktu tiganpedan jika

dibandingkan dengan menggunakan sistem komputehaaga butuh waktu
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cetak satu hari.Dengan penggunaan sistem manual dapat dilihat dahw
proses penyelesaian suatu pekerjaan akan berlapdsiif lama sehingga
membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam proseggbesaian pekerjaan,
hal itu akan menyebabkan rendahnya kinerja pegawai.

Untuk mendapatkan mesin-mesin berteknolagggi dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai, diperlukan modal yamgup untuk membeli
mesin-mesin tersebut. Modal merupakan salah satktorfa yang
mempengaruhi kinerja. Modal bisa didapatkan damtien pemerintah,
pinjaman dari bank dan juga simpanan dari perusahBamun masih
terdapat perusahaan yang tidak dapat mengelola Impelasahaannya
dengan baik sehingga menghambat perusahaan itk betkembang, seperti
yang terjadi pada “175 koperasi yang kondisinyakidehat bahkan hampir
gulung tikar,” kata Kepala Diskoperindag Kota Sukaly Dudi Fathul Jawad
kepada Antara, Kamis (7/3). Kondisi seperti itumnbahnya, disebabkan
manajemen keuangan dan modal yang tidak kuat sghikgperasi tersebut
kesulitan mengembangkan usahahyapabila manajemen keuangan tidak
diperbaiki dan juga modal tidak dikelola dengankpbanaka akan membuat
suatu usaha sulit untuk berkembang, sehingga dengatal yang kurang
dapat mengakibatkan rendahnya kinerja pegawai.

Selain mengelola modal dalam meningkatkarera, faktor lain untuk

meningkatkan kinerja pegawai adalah gaji. Gaji @aldabalas jasa dalam
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bentuk uang yang diterima pegawai sebagai konsskdan kedudukannya
sebagai seorang pegawai yang memberikan sumbargam dnencapai
tujuan organisasi.Pegawai sangat bergantung pada gaji untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Namun keterlambatan pembaygaarmpegawai masih
sering ditemui, seperti yang terjadi di Dinas Kellean, Pertamanan, dan
Pemakaman Kota Tangerang Selatan, salah seoraraywaie¢ebersihan
memberikan informaddbahwa “tak hanya ia saja yang telat memperoleh gaji
rekan-rekannya sesama petugas kebersihan di Tgngadbernasib serup&.”
Apabila masalah keterlambatan gaji tidak terselesamaka akan berdampak
pada rendahnya kinerja pada pegawai.

Selain itu gaya kepemimpinan juga mempergddanerja. Seperti yang
terjadi di Jakarta pada Menteri Pertanian Suswasuagybelakangan buah
karyanya dihujat para ibu rumah tangga, karenardalai harga daging sapi
yang mencekik sampai kini menu rakyat kecil tahun dampe pun
menyusahkah. Akan adanya berita tersebut menerangkan bahwa gaya
kepemimpinan menteri pertanian kurang baik. Habdieunt dikarenakan
menteri pertanian tidak dapat membuat kestabilarrgaha bahkan
menimbulkan kenaikan harga-harga bahan pangan. Denta tersebut
menerangkan bahwa gaya kepemimpinan menteri pantatdak mampu
membuat tatanan bawahannya dapat mengatur dan lolengebutuhan-

kebutuhan pangan masyarakat. Dengan adanya hakba¢rsakan
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mempengaruhi rendahnya kinerja pegawai yang mebkeba pekerjaan
tidak berjalan dengan maksimal.

Lingkungan kerja merupakan salah satu fakt@ng mempengaruhi
dalam peningkatan kinerja pegawai. Lingkungan kemag baik adalah
lingkungan kerja yang dapat membuat para pegawaimgasa aman dan
nyaman dalam bekerja sehingga tidak terdapat lsageln dalam melakukan
suatu pekerjaan. Sementara ini masih banyak peaasgberusahaan yang
tidak memikirkan lingkungan kerja yang baik bagiggeainya, mereka
hanya memikirkan keuntungan bagi perusahaannyatsaga memikirkan
keamanan dan kenyamanan para pegawainya dalaméebdRat ini seperti
yang terjadi pada pabrik utama Apple, Foxconn y&lgh menghadapi
banyak tuduhan seputar kondisi lingkungan kerjagyéidak manusiawi
kepada para pekerjanya di Cina. Foxconn dituduh pe&srjakan buruh
berjam-jam tanpa istirahat, penggunaan bahan kibesbahaya yang
menyebabkan masalah kesehatan yang parah dan respogegekerja ke
dalam kondisi yang berbaha¥dika lingkungan kerja tetap dibiarkan tidak
aman dan nyaman maka akan membuat pegawai mengaksalah dalam
kesehatan dan jika kesehatan pegawai menurun maka raempengaruhi
kinerja pegawai yang semakin rendah.

Beban kerja yang berat sering membuat peigaeagalami stres. Dalam
hal ini stres dalam bekerja termasuk salah sattoifakang mempengaruhi

kinerja. Stres kerja masih sering ditemukan dibspeikalangan, seperti pada
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eksekutif muda keturunan India bernama ManimarenrMeu. Manimaren

melakukan bunuh diri dengan cara melompat dari IH&geon Jakarta, lantai
56. Dia melakukan bunuh diri sebab tidak kuat faghahan tekanan stres.
Jika tingkat stres kerja yang tinggi dibiarkan, makkan mempengaruhi
kondisi psikis pegawai menjadi tidak stabil dan ibalakan mempengaruhi
rendahnya tingkat kinerja pada pegawai.

Biasanya untuk menghilangkan stres, paraywagsering menghibur diri
dengan mengunjungi tempat-tempat hiburan, bertseldrinteraksi melalui
situs media sosial, dan juga memainkan aplikasiegadari internet. Dengan
menyenangkan diri, para pegawai dapat sejenak nimmgdiiri mereka dari
perasaan jenuh maupun beban pekerjaan yang bewaurNhal yang sering
terjadi yaitu para pegawai sering melakukan pengimgan perilaku kerja.
Penyimpangan perilaku ini tidak sesuai denganletga.

Etos kerja merupakan salah satu faktor yaempengaruhi kinerja. Etos
kerja sangat diperlukan dari dalam diri pegawair ggagawai tersebut bisa
menjaga sikap dan perilakunya dalam menjalankaerganya. Jika sikap
dan perilaku yang ada dalam diri pegawai itu bailaka akan membuat
pegawai tersebut melakukan hal-hal positif dalantakukan pekerjaannya.
Pegawai yang memiliki etos kerja tersebut tidaknakelakukan hal-hal yang
menyimpang dalam melaksanakan pekerjaannya, sehihgpggan etos kerja

yang baik dapat meningkatkan kinerja pegawai.
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Pada saat ini masih sering ditemukan perif@érilaku menyimpang
pada pegawai khususnya pada pegawai negeri. ThbayleS, Koordinator
LP3IB, mengatakan, pihaknya menemukan banyak pegeegeri sipil yang
tak memiliki etos kerja yang baik seperti “seringmpul-kumpul di kantin
belakang dinas, baca koran, mgame online dan internetngobrol ngalor
ngidul yang enggak perlu,” ujarnyA.

Rendahnya etos kerja yang dimiliki pegawagj sering ditemukan pada
pegawai-pegawai pemerintah, salah satunya yaita padawai yang bekerja
di Kementerian Pertanian Jakarta Selatan. Fasihsibtas yang tersedia
sering disalahgunakan oleh pegawai. Penyalahgufesilitas merupakan
salah satu penyimpangan perilaku yang dimiliki pesgja penyimpangan
perilaku tersebut tidak sesuai dengan etos kemay yaarus dimiliki bagi
setiap pegawai. Seharusnya fasilitas yang tersipat dimanfaatkan untuk
menunjang  peningkatan  kinerja, namun  sebaliknya away
menyalahgunakan fasilitas yang justru membuatriindi Kementerian
Pertanian semakin menurun. Oleh sebab itu, pemeditasa perlu diadakan
penelitian mengenai hal-hal yang menyebabkan rendalkinerja pada

pegawai.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di ataka dapat dikemukakan
bahwa rendahnya kinerja pegawai disebabkan olekrapa faktor, antara

lain;

-

. Teknologi yang belum maju

2. Kurangnya modal

3. Keterlambatan gaji pekerja

4. Gaya kepemimpinan yang kurang baik
5. Lingkungan kerja yang tidak nyaman
6. Stres kerja yang dialami pegawai

7. Rendahnya etos kerja yang dimiliki pegawai

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di ataspysta masalah mengenai
rendahnya kinerja pegawai memiliki penyebab yandupu banyak.
Berhubung keterbatasan yang dimiliki oleh pendbtii segi dana dan waktu,
maka penelitian dibatasi hanya pada masalah: “Hydourantara etos kerja

dengan kinerja pegawai’.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maksan masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah terdapat hubaongntara etos kerja

dengan kinerja pegawai?”.



E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamimat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawaisn ilmu
pengetahuan, terutama yang berhubungan denganhrgrad&inerja pada
pegawai, khususnya yang berkaitan dengan masalslketja.

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ, hasil penelitian ini alipkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi mahasistesen dan
karyawan untuk mengetahui perlunya etos kerja umhéningkatkan
kinerja pada pegawai.

3. Bagi tempat penelitian, sebagai bahan masukan dal@ngambil
kebijakan untuk mencegah terjadinya perilaku-pkuilmenyimpang pada

pegawai dan untuk meningkatkan kinerja pegawai.



